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Era digital telah membawa perubahan besar dalam proses belajar siswa. 

Kemudahan akses informasi dan penggunaan teknologi digital memberikan 

peluang sekaligus tantangan dalam pembelajaran. Salah satu kemampuan 

penting yang dibutuhkan siswa untuk mencapai keberhasilan belajar di era 

digital adalah self-regulated learning (SRL). Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara self-regulated learning dan keberhasilan belajar 

siswa di era digital serta menganalisis implikasinya dalam perspektif bimbingan 

dan konseling. Metode yang digunakan adalah kajian literatur dengan menelaah 

berbagai penelitian nasional dan internasional yang relevan mengenai SRL, 

keberhasilan belajar, dan layanan BK. Hasil kajian menunjukkan bahwa self-

regulated learning memiliki kontribusi signifikan terhadap keberhasilan belajar 

siswa, khususnya dalam kemampuan mengatur tujuan belajar, mengontrol 

distraksi digital, serta meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar. Selain 

itu, layanan bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam membantu 

siswa mengembangkan kemampuan self-regulated learning melalui layanan 

klasikal, konseling individu, dan pelatihan self-management. Oleh karena itu, 

integrasi pengembangan SRL dalam layanan BK menjadi kebutuhan penting di 

era digital. 

The digital era has brought significant changes to students' learning processes. 

The ease of access to information and the widespread use of digital technology 

provide both opportunities and challenges in learning. One of the essential 

competencies required for students to achieve academic success in the digital 

era is self-regulated learning (SRL). This article aims to examine the 

relationship between self-regulated learning and students’ academic success in 

the digital era, as well as to analyze its implications from a guidance and 

counseling perspective. This study employs a literature review method by 

examining various relevant national and international studies on self-regulated 

learning, academic success, and guidance and counseling services. The findings 

indicate that self-regulated learning makes a significant contribution to 

students’ academic success, particularly in their ability to set learning goals, 

manage digital distractions, and enhance motivation and independent learning. 

Furthermore, guidance and counseling services play a strategic role in helping 

students develop self-regulated learning skills through classroom guidance, 

individual counseling, and self-management training. Therefore, the integration 

of self-regulated learning development into guidance and counseling services 

has become an essential need in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

dunia pendidikan. Pada Era Society 5.0 kehidupan masyarakat akan berbasis dan berpusat pada 

teknologi sehingga hal ini akan berdampak pada semua sektor kehidupan dalam masyarakat, seperti tata 

kota, transportasi, pertanian, kesehatan, industri dan pendidikan (Nastiti & Abdu, 2020). Penggunaan 

smartphone, media sosial, platform pembelajaran digital, dan akses informasi yang cepat memberikan 

dampak besar terhadap pola belajar siswa.. Di satu sisi, teknologi mempermudah siswa memperoleh 

sumber belajar secara luas. Namun di sisi lain, era digital juga menghadirkan berbagai tantangan seperti 

distraksi digital, multitasking, rendahnya fokus belajar, serta ketergantungan terhadap teknologi. 

Sebagai generasi yang tumbuh di era digital, generasi Z tidak dapat dipisahkan dari 

perkembangan teknologi yang semakin pesat dan telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan 

sosial. Berbagai inovasi teknologi hadir untuk memenuhi kebutuhan dan mendukung aktivitas mereka 

dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan. Namun, penggunaan teknologi yang intensif perlu disertai 

dengan kemampuan regulasi diri agar individu mampu memanfaatkan teknologi secara bijaksana dan 

produktif. Dalam konteks ini, self-regulated learning menjadi kemampuan penting yang memungkinkan 

siswa mengatur, mengelola, dan mengontrol pikiran serta perilakunya sehingga dapat menyaring 

dampak negatif dan mengoptimalkan manfaat positif dari perkembangan teknologi. (Wolters & Brady, 

2021) menjelaskan bahwa siswa secara aktif mampu mengelola diri kapan dan bagaimana mereka 

terlibat dalam kegiatan yang dianggap perlu untuk mencapai tujuan akademik 

Dalam kondisi tersebut, siswa dituntut memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol 

proses belajarnya secara mandiri. Kemampuan ini dikenal sebagai self-regulated learning (SRL). Self-

regulated learning merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, mengendalikan, 

dan mengevaluasi proses belajar secara mandiri. SRL dapat meningkatkan kemandirian belajar dan 

prestasi akademik siswa. Studi ini menyoroti pentingnya SRL dalam membantu siswa mengelola proses 

belajar mereka secara efektif, yang pada gilirannya meningkatkan kemandirian dan kemampuan mereka 

dalam menghadapi tantangan akademik (Permadi & Rohmatin, 2025). lebih lanjut bahwa Self-Regulated 

Learning (SRL) membantu siswa mengoptimalkan lingkungan belajar serta mendorong mereka menjadi 

lebih aktif dan terarah dalam mencapai prestasi akademik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki kemampuan SRL yang baik mampu mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi proses 

belajarnya secara mandiri, sehingga lebih siap menghadapi berbagai tantangan akademik yang semakin 

kompleks (Umairah & Dabi, 2023). Dengan demikian, SRL tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

kemandirian belajar siswa, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan adaptif yang penting 

untuk keberhasilan akademik di masa depan. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan self-regulated learning 

yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih baik, mampu mengelola waktu belajar, serta 

memiliki prestasi akademik yang lebih optimal. Sebaliknya, rendahnya SRL menyebabkan siswa lebih 

mudah terdistraksi oleh penggunaan media sosial dan aktivitas digital lainnya. dalam konteks 

pendidikan, bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam membantu siswa mengembangkan 

self-regulated learning. Guru BK dapat memberikan layanan yang berfokus pada pengembangan 

kemandirian belajar, pengelolaan waktu, kontrol diri, dan kemampuan mengatasi distraksi digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara teoritis hubungan antara 

self-regulated learning dan keberhasilan belajar siswa di era digital serta menganalisis implikasinya 

dalam perspektif bimbingan dan konseling. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature review) dengan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Kajian literatur dilakukan untuk menganalisis dan mensintesis berbagai hasil 

penelitian yang berkaitan dengan self-regulated learning (SRL), keberhasilan belajar siswa, era digital, 

serta peran bimbingan dan konseling dalam mendukung pengembangan kemampuan regulasi diri 

belajar. 

Sumber data penelitian diperoleh dari berbagai literatur ilmiah berupa artikel jurnal nasional dan 

internasional, buku, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Literatur yang 

ditelaah dibatasi pada publikasi yang terbit dalam rentang tahun 2020–2026 untuk memperoleh 

informasi yang mutakhir dan sesuai dengan perkembangan pembelajaran di era digital. Penelusuran 
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literatur dilakukan melalui berbagai basis data akademik, seperti Google Scholar, Scopus, dan sumber 

ilmiah lainnya dengan menggunakan kata kunci self-regulated learning, academic success, digital era, 

guidance and counseling, serta kata kunci terkait. 

Kriteria inklusi dalam pemilihan literatur meliputi: (1) publikasi yang membahas self-regulated 

learning, keberhasilan belajar, atau layanan bimbingan dan konseling; (2) artikel yang diterbitkan dalam 

jurnal ilmiah bereputasi atau sumber akademik yang kredibel; dan (3) literatur yang relevan dengan 

konteks pembelajaran di era digital. Sementara itu, literatur yang tidak relevan dengan fokus penelitian 

atau tidak memiliki informasi yang memadai dikeluarkan dari proses analisis. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, klasifikasi, evaluasi, dan sintesis 

terhadap berbagai temuan penelitian yang telah dikumpulkan. Selanjutnya, data dianalisis secara tematik 

untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi self-regulated learning 

terhadap keberhasilan belajar siswa di era digital serta implikasinya dalam layanan bimbingan dan 

konseling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Self-Regulated Learning di Era Digital 

Self-regulated learning merupakan kemampuan siswa dalam mengatur proses belajar melalui 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi diri. Konsep ini dikembangkan oleh Zimmerman yang 

menekankan bahwa siswa aktif dalam mengontrol proses belajar mereka. Self-regulated learning 

merupakan kemampuan individu dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses belajarnya 

secara mandiri. Menurut Barry J. Zimmerman (2002), siswa yang memiliki self-regulated learning aktif 

dalam mengontrol tujuan, strategi, dan perilaku belajarnya. 

Penelitian Sari,M.& Surawan (2025) menunjukkan bahwa self-regulated learning berkaitan erat 

dengan kemandirian belajar siswa di era digital. Self-regulated learning membantu siswa 

mengembangkan kemampuan mengontrol motivasi, strategi belajar, dan manajemen diri dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran berbasis teknologi. ini juga menunjukkan bahwa era digital 

memberikan tantangan besar terhadap proses belajar siswa. Distraksi media sosial, multitasking digital, 

serta rendahnya kontrol penggunaan teknologi menjadi hambatan utama dalam pengembangan self-

regulated learning. Banyak siswa mengalami kesulitan mempertahankan fokus belajar karena 

penggunaan media sosial yang berlebihan dan rendahnya kemampuan manajemen waktu. Siswa dengan 

kemampuan SRL yang baik mampu mengontrol penggunaan teknologi, menetapkan tujuan belajar, 

mengatur waktu, serta mengevaluasi hasil belajar secara mandiri.     

Self-Regulated Learning dan Keberhasilan Belajar 

Keberhasilan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, tetapi juga oleh kemampuan 

siswa dalam mengelola proses belajarnya. Berdasarkan berbagai penelitian, self-regulated learning 

memiliki hubungan positif dengan keberhasilan belajar. 

Dalam penelitian Faruq (2026) Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat SRL 

tinggi memiliki kemampuan lebih baik dalam merencanakan kegiatan belajar, menentukan strategi 

belajar yang sesuai, memonitor perkembangan belajar, dan melakukan evaluasi terhadap hasil belajar 

mereka. Siswa dengan kemampuan SRL yang baik juga terlihat lebih mampu mengatur waktu belajar, 

menyelesaikan tugas secara mandiri, serta memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pendukung 

pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan tingkat SRL rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan fokus belajar, mudah terdistraksi oleh media sosial, serta kurang disiplin dalam 

mengelola aktivitas akademik Selain faktor internal, dukungan sosial juga memiliki pengaruh terhadap 

pengembangan self-regulated learning siswa . Penelitian Melati et al., (2022) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara social support dengan self-regulated learning dengan 

nilai korelasi sebesar 0,598. Dukungan dari guru, orang tua, dan lingkungan belajar membantu siswa 

meningkatkan motivasi dan kemampuan mengontrol proses belajar secara mandiri. 

Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Venisa & Sofianita (2025) mengenai hubungan 

self-regulated learning dan hasil belajar kimia siswa. Penelitian tersebut menunjukkan nilai korelasi 

sebesar 0,617 yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara kemampuan regulasi diri dan hasil 

belajar siswa. Siswa dengan kemampuan SRL tinggi cenderung lebih disiplin, mampu mengatur strategi 

belajar, dan lebih fokus dalam menyelesaikan tugas akademik. 
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Dari berbagai hasil berbagai penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara self-regulated learning dengan keberhasilan belajar siswa. dapat disimpulkan bahwa self-

regulated learning (SRL) memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, 

khususnya di era digital. Keberhasilan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, 

tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam mengatur, mengontrol, dan mengevaluasi proses belajarnya 

secara mandiri. Siswa dengan tingkat SRL tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang baik, 

mampu mengatur strategi belajar secara efektif, disiplin dalam menyelesaikan tugas, serta lebih mampu 

mengatasi berbagai hambatan belajar. 

Schunk dan Zimmerman (1998), merinci kegiatan yang berlangsung pada tiap fase SRL sebagai 

berikut: (a) fase merancang belajar berlangsung kegiatan: menganalisis tugas belajar, menetapkan tujuan 

belajar, dan merancang strategi belajar, (b) fase memantau berlangsung kegiatan mengajukan pertanyaan 

pada diri sendiri: Apakah strategi yang dilaksanakan sesuai dengan rencana? Apakah saya kembali 

kepada kebiasaan lama? Apakah saya tetap memusatkan diri? Dan apakah strategi telah berjalan dengan 

baik?, (c) fase mengevaluasi memuat kegiatan memeriksa bagaimana jalannya strategi: Apakah strategi 

telah dilaksanakan dengan baik? (evaluasi proses); Hasil belajar apa yang telah dicapai? (evaluasi 

produk); dan Sesuaikah strategi dengan jenis tugas belajar yang dihadapi?, dan (d) fase merefleksi, pada 

dasarnya refleksi tidak hanya berlangsung pada fase keempat dalam siklus self regulated learning, 

namun refleksi berlangsung pada tiap fase selama siklus berjalan. 

Dalam konteks era digital, kemampuan self-regulated learning menjadi semakin penting karena 

siswa dihadapkan pada berbagai tantangan seperti distraksi media sosial, multitasking digital, dan 

rendahnya konsentrasi belajar. Oleh karena itu, siswa membutuhkan kemampuan regulasi diri agar 

mampu memanfaatkan teknologi secara positif sebagai sarana belajar, bukan sebagai sumber gangguan 

belajar. Siswa dengan SRL tinggi cenderung: 

1. memiliki motivasi belajar yang baik 

2. mampu mengatur strategi belajar 

3. lebih disiplin dalam belajar 

4. mampu mengatasi hambatan belajar 

5. memiliki prestasi akademik lebih tinggi 

Sebaliknya, siswa dengan SRL rendah cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur waktu belajar, 

mudah terdistraksi, dan kurang konsisten dalam menyelesaikan tugas. Dalam konteks era digital, 

kemampuan self-regulated learning membantu siswa memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar, 

bukan sebagai sumber distraksi. 

Tantangan Pembelajaran di Era Digital 

Memasuki era teknologi informasi dan komunikasi (TIK), kebutuhan akan penggunaan ICT 

(Information and Communication Technology) semakin dirasakan dalam berbagai bidang kehidupan, 

terutama dalam bidang pendidikan dan pembelajaran. Salah satu perkembangan teknologi yang paling 

fenomenal saat ini adalah hadirnya internet yang telah mengubah cara manusia berkomunikasi, 

memperoleh informasi, dan belajar. Perkembangan penggunaan internet di Indonesia mengalami 

peningkatan yang sangat signifikan dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil survei APJII tahun 2024, 

jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai sekitar 221,5 juta jiwa dari total populasi 278,7 juta 

penduduk, atau setara dengan tingkat penetrasi sebesar 79,5%. Angka ini menunjukkan peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 78,19%.  

Selain itu, Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar di 

dunia. Tingginya penetrasi internet ini menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia semakin bergantung 

pada teknologi digital dalam berbagai aktivitas, termasuk pendidikan, komunikasi, bisnis, dan layanan 

sosial. Generasi muda, khususnya Generasi Z dan milenial, menjadi kelompok pengguna internet 

terbesar di Indonesia. Di era digital, pengaruh teknologi terhadap pendidikan tidak dapat dipungkiri. 

Teknologi telah merevolusi metodologi pengajaran, menawarkan pengalaman belajar yang 

dipersonalisasi dan interaktif yang memenuhi gaya belajar yang beragam. Integrasi teknologi dalam 

pendidikan memiliki potensi untuk melampaui batas-batas ruang kelas tradisional, memungkinkan 

pembelajaran jarak jauh, dan mendemokratisasi akses ke pendidikan berkualitas (Murada et al., n.d.). 

Era digital menghadirkan tantangan baru dalam proses pembelajaran. Salah satu tantangan 

terbesar adalah digital distraction. Penggunaan media sosial yang berlebihan menyebabkan siswa sulit 

mempertahankan fokus belajar dalam waktu lama. Selain itu, budaya multitasking digital membuat 

siswa terbiasa melakukan beberapa aktivitas secara bersamaan, seperti belajar sambil membuka media 
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sosial. Kondisi ini berdampak pada menurunnya kualitas konsentrasi dan efektivitas belajar. Oleh karena 

itu, pengembangan kemampuan self-regulated learning menjadi sangat penting agar siswa mampu 

mengontrol perilaku belajarnya di tengah arus digitalisasi. 

Perkembangan internet memberikan dampak besar terhadap dunia pendidikan. Internet tidak 

hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga menjadi media pembelajaran yang mendukung proses 

belajar mengajar secara lebih efektif, interaktif, dan fleksibel. Pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran memungkinkan peserta didik memperoleh akses belajar tanpa batas ruang dan waktu, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di era digital saat ini. 

Kondisi tersebut berkaitan erat dengan kemampuan self-regulated learning (SRL) atau regulasi diri 

dalam belajar. Dalam pembelajaran berbasis teknologi, peserta didik dituntut untuk mampu mengatur 

dan mengelola proses belajarnya secara mandiri, mulai dari menetapkan tujuan belajar, mengatur waktu, 

memilih strategi belajar, memantau pemahaman, hingga mengevaluasi hasil belajar yang diperoleh. 

Peserta didik yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang baik cenderung lebih mampu 

memanfaatkan internet dan teknologi digital secara positif untuk menunjang proses pembelajaran. 

Sebaliknya, penggunaan internet tanpa kemampuan regulasi diri yang baik dapat menyebabkan 

peserta didik mudah terdistraksi oleh media sosial, permainan daring, maupun konten hiburan lainnya, 

sehingga menurunkan fokus dan motivasi belajar. Oleh karena itu, kemampuan self-regulated learning 

menjadi salah satu faktor penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran di era digital agar 

peserta didik mampu menggunakan teknologi secara bijak, terarah, dan produktif dalam mencapai tujuan 

belajarnya. Zimmerman dan Martinez-Pons (1988) menemukan ada hubungan erat antara strategi SRL 

dengan prestasi akademik. Peserta didik yang menggunakan strategi SRL akan memiliki prestasi 

akademik lebih tinggi dibanding peserta didik yang tidak menggunakan strategi SRL. 

Perspektif Bimbingan dan Konseling 

Pada era 1970-an, praktik pendidikan banyak dipengaruhi oleh pandangan behavioristik dari 

John B. Watson dan B.F. Skinner yang menekankan hubungan stimulus dan respons dalam belajar. 

Selanjutnya, Albert Bandura melalui teori belajar sosial memandang bahwa proses belajar juga 

dipengaruhi oleh faktor kognitif dan kemampuan individu dalam mengontrol dirinya. Long (dalam 

Kerlin, 1992) menyatakan bahwa belajar merupakan proses kognitif yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kondisi individu, pengetahuan sebelumnya, sikap, serta cara penyajian pembelajaran. 

Salah satu faktor penting tersebut adalah self-regulated learning (SRL), yaitu kemampuan peserta didik 

dalam mengatur dan mengendalikan proses belajarnya secara mandiri. 

Dalam perspektif  Bimbingan dan Konseling, hasil berbagai penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa layanan BK memiliki peran penting dalam membantu siswa meningkatkan kemampuan self-

regulated learning. Guru BK dapat membantu siswa melalui layanan bimbingan klasikal, pelatihan 

manajemen waktu, konseling individu, serta pendampingan pengelolaan distraksi digital agar siswa 

mampu belajar lebih mandiri dan terarah. dalam teori sosial-kognitif, (Zimmerman, 1990) menjelaskan 

bahwa SRL dipengaruhi oleh tiga komponen utama: individu, lingkungan, dan perilaku. Faktor individu 

mencakup self-efficacy (kepercayaan diri siswa terhadap kemampuannya untuk mencapai tujuan 

belajar), motivasi, dan strategi belajar. Faktor lingkungan meliputi dukungan sosial (misalnya, 

bimbingan guru, dukungan orang tua) serta teknologi dan platform pembelajaran yang digunakan. Faktor 

perilaku mencakup penggunaan waktu, disiplin belajar, dan kebiasaan belajar siswa. Ketiga faktor ini 

saling terkait dan memengaruhi satu sama lain dalam membentuk efektivitas SRL siswa. Oleh karena 

itu, dalam penelitian mengenai SRL di pembelajaran digital, penting untuk mengeksplorasi interaksi 

antara ketiga faktor ini untuk memahami tantangan yang dihadapi siswa. 

Bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengembangkan 

self-regulated learning. Guru BK dapat membantu siswa melalui layanan preventif, pengembangan, dan 

kuratif. Beberapa layanan BK yang dapat mendukung pengembangan SRL antara lain: 

1. Layanan klasikal tentang strategi belajar efektif 

2. Konseling individu terkait manajemen waktu dan kontrol diri 

3. Konseling kelompok tentang pengelolaan distraksi digital 

4. Pelatihan self-management dan goal setting 

5. Pendampingan belajar mandiri berbasis digital 

Selain itu, guru BK juga dapat membantu siswa meningkatkan kesadaran diri terhadap penggunaan 

teknologi secara sehat dan produktif. hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Maslina & Ayu, 
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S.P. (2025) bahwa guru BK atau konselor di era digitalisasi harus memiliki sensitivitas tinggi terhadap 

perkembangan teknologi dan mampu beradaptasi dengan layanan konseling modern. Konselor dituntut 

untuk mampu memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana layanan bimbingan belajar berbasis 

digital, dan dapat membantu siswa mengembangkan self regulated learning.  

Hasil penelitian Faruq (2026) juga mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat SRL yang tinggi 

cenderung lebih mampu mengelola waktu belajar, menggunakan strategi belajar yang efektif, 

meningkatkan motivasi belajar, serta mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Selain itu, keberhasilan 

pengembangan SRL dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti perasaan positif saat belajar, dukungan 

sosial dari orang tua, guru, dan teman sebaya, serta kemampuan siswa dalam mengatasi berbagai 

hambatan yang muncul selama proses pembelajaran digital. Olehnya itu, self-regulated learning 

merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan belajar siswa di era digital. Kemampuan siswa 

dalam mengontrol proses belajar menjadi semakin penting karena lingkungan digital memberikan 

banyak stimulus yang dapat mengganggu fokus belajar. Hasil kajian menunjukkan bahwa siswa dengan 

SRL tinggi lebih mampu mengelola distraksi digital, mengatur waktu belajar, dan mempertahankan 

motivasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa SRL tidak hanya berkaitan dengan strategi belajar, 

tetapi juga kemampuan pengendalian diri. 

Dalam perspektif bimbingan dan konseling, pengembangan self-regulated learning menjadi 

salah satu bentuk layanan preventif dan pengembangan yang relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. 

Guru BK tidak hanya membantu siswa mengatasi masalah belajar, tetapi juga membangun kemampuan 

belajar mandiri yang berkelanjutan. Dengan demikian, integrasi pengembangan SRL dalam program BK 

sekolah menjadi penting untuk mendukung keberhasilan belajar siswa di era digital. 

KESIMPULAN 

Self-regulated learning memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan belajar siswa di 

era digital. Kemampuan siswa dalam mengatur tujuan belajar, mengontrol distraksi digital, serta 

mengevaluasi proses belajar menjadi faktor utama dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Bimbingan dan konseling memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengembangkan 

kemampuan self-regulated learning melalui berbagai layanan yang berorientasi pada pengembangan 

kemandirian belajar dan pengelolaan diri. 

Oleh karena itu, pengembangan self-regulated learning perlu menjadi perhatian utama dalam layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah untuk menjawab tantangan pembelajaran di era digital. 

Saran : 

1. Guru BK perlu mengintegrasikan pengembangan SRL dalam program layanan. 

2. Sekolah perlu mendukung pembelajaran yang mendorong kemandirian belajar siswa. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model intervensi BK berbasis self-regulated learning 

di era digital. 
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